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ABSTRAK 

 

Dina Wati, 170103030134, Dampak Kebijakan New Normal Terhadap Minat 

Masyarakat Kurau Utara Kabupaten Tanah Laut Untuk Melaksanakan 

Ibadah Umrah. Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi. Pembimbing I Syaipul Hadi, S.IP, M.A dan 

Pembimbing II Hj. Jumi Herlita, M.Sc. 

 

Kata Kunci: Dampak New Normal, Minat, Ibadah Umrah. 

 

Berbicara tentang kewajiban umrah bagi yang mampu pada tahun 2020 

terjadi wabah penyakit Covid-19 yang hampir melanda diseluruh berbagai Negara 

salah-satunya Indonesia dan Mekkah atau Arab Saudi. Oleh karena itu, terjadilah 

masa Lockdown di Kota Mekkah atau Arab Saudi dan masa PSBB di Indonesia 

yang menyebabkan pemerintah Arab Saudi menutup kegiatan ibadah umrah di 

tahun 2020 untuk negara lain dan yang boleh melaksanakan ibadah umrah hanya 

warga sekitar daerah Arab Saudi saja. Kemudian setelah beberapa saat maka 

muncul kebijakan baru yaitu new normal. Masa new normal ini membuka kembali 

kegiatan ibadah umrah dengan syarat harus memenuhi protokol kesehatan. Masalah 

yang akan di teliti yaitu peneliti membuat fokus masalah apakah pada masa new 

normal ini mempunyai dampak terhadap minat masyarakat Kurau Utara dalam 

melaksanakan ibadah umrah, dengan mengambil data beberapa orang masyarakat 

Kurau Utara sebagai narasumber. 

 

Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif. Subjek pada penelitian adalah masyarakat Kurau Utara. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data kualitatif yang memakai teknik wawancara 

tentang dampak new normal terhadap pengaruh minat masyarakat Kurau Utara 

untuk melaksanakan ibadah umrah berdasarkan faktor eksternal dan faktor internal. 

 

Adapun hasil penelitian ini, minat masyarakat Kurau Utara untuk 

melaksanakan ibadah umrah pada masa new normal dapat disimpulkan bahwa pada 

masa new normal ini jumlah masyarakat Kurau Utara lebih banyak yang tidak 

berminat untuk menunaikan ibadah umrah dibandingkan dengan yang tetap 

berminat hanya sedikit. Hal ini sesuai dengan data dari 36 orang masyarakat Kurau 

Utara yang sudah di wawancarai oleh peneliti. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim… 

Alhamdulillah atas segala nikmat yang telah Allah berikan 

kepada saya selaku penulis dalam skripsi ini dan kita semua 

yang selalu mengharapkan Ridho-Nya, karunia-Nya, dan 

Hikmah dari setiap kehidupan yang telah penulis lewati sampai 

sekarang ini. Sholawat serta salam tak lupa penulis curahkan 

kepada Baginda Rasulullah SAW yang mana beliau telah 

mengantarkan kita semua seluruh umatnya dari zaman 

kegelapan menuju zaman yang terang benderang penuh dengan 

cahaya Iman, Islam, dan Ihsan. 

Mungkin sudah banyak cerita yang dilalui, bahkan rintangan 

yang sudah dijalani, namun tak pernah memadamkan api 

semangat yang telah dinyalakan. Saya selaku penulis skripsi ini 

akan mempersembahkan skripsi ini untuk mereka 2 Malaikat 

tak bersayap saya yang sudah diciptakan Allah SWT untuk 

selalu ada dihidup ini. Mereka adalah Abah (Syarkani) dan 

Mama (Dahlia) tercinta dan tersayang yang selalu memberikan 

segalanya untuk hidup anaknya. Yang siap berkorban asalkan 

anaknya baik-baik saja. Mereka juga selama ini tak pernah 

berhenti mendidik anaknya terlebih dalam hal ilmu agama. 

Mereka juga selalu berpesan dimana pun berada dalam kondisi 

apapun jangan pernah tinggalkan sholat, jaga diri baik-baik, 

jaga nama baik orangtua. Mereka juga tak henti-hentinya 



 
 

x 

 

selalu memberikan do’a terbaiknya, kasih sayangnya, 

semangatnya, nasihatnya, dan materi untuk memenuhi sagala 

sesuatu yang saya perlukan dan inginkan. Dan masih banyak 

lagi pengorbanan lainya yang mereka berikan yang kalau 

dihitung rumus matematika tersulit pun tak mampu 

menghitungnya. Karena terlalu banyak angka untuk menghitung 

pengorbanan mereka sehingga saya pun tak mampu untuk 

membalasnya. Hanya do’a yang bisa diberikan semoga mereka 

selalu dalam lindungan-Mu Yaa Allah. 

Dengan keridhoan dan do’a yang selalu mereka berikan kepada 

saya maka saya pun selalu kuat dalam menghadapi segala 

rintangan hidup sehingga saya dapat sampai pada titik ini bisa 

mempersembahkan sedikit karya kecil saya sebagai bukti 

keseriusan saya dalam mencapai gelar sarjana saya. Abah.. 

Mama.. terimakasih atas perhatian yang kalian berikan karena 

itu merupakan semangat anakmu dalam menghadapi hidup ini. 

Semua rasa lelah dan letih yang kalian rasakan selalu kalian 

simpan dengan rapat agar anakmu tak mengetahuinya.  

Semoga apapun yang kalian telah tanam dan kalian pupuk 

setiap harinya dengan do’a yang penuh ketulusan itu dapat 

kalian petik hasilnya dikemudian harinya dengan kebahagiaan 

didunia dan diakhirat sesuai dengan apa yang kalian harapkan.  

Dalam setiap sujud terakhir saya ketika sholat, saya tak 

pernah berhenti selalu berharap atas keridhoan-Mu Yaa Allah. 

Berikanlah syurga terbaik-Mu kepada mereka malaikat tak 
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bersayap saya, sayangilah abah dan mama saya sebagaimana 

mereka menyayangi saya pada waktu saya kecil dulu. Untuk 

saudara-saudara saya adik saya tercinta tak lupa juga saya 

ucapkan terimakasih kepada kalian yang selalu mendukung saya 

dan memberikan dukungan kepada saya. Untuk adik-adik saya 

semoga kita selalu bisa menjaga ikatan persaudaraan kita 

jangan sampai gara-gara hal sepele menyebabkan kita 

terpecah-belah dan semoga kita semua dapat menjadi anak-

anak kebanggan abah dan mama kita, kita dapat terus 

berbakti kepada mereka dengan memberikan segala yang 

terbaik untuk mereka. Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin. 

Kemudian kepada Dekan, Wakil Dekan Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan 

Manajemen Dakwah, para dosen yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan, pengalaman pendidikan dan kehidupan, serta 

motivasi yang terus mendorong untuk dapat menyelesaikan 

segala tugas yang diberikan terkhusus kepada Bapak Syaipul 

Hadi, S.IP, M.A dan Ibu Hj. Jumi Herlita, M.Sc. yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan sehingga saya dapat 

menyelesaikan penulisan karya sederhana ini. 

Untuk sahabat-sahabat saya yang selalu menemani saya, 

tempat bertukar fikiran, yang tak pernah bosan 

mendengarkan keluh kesah saya, “Norhilaliani dan Nazaratun 

Maulidiyah yang selalu ada selagi masih bersekolah sampai 

detik ini, Kaka Roofidah Nur Annisa dan Adik Marhamah 
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sahabat yang berada di kos sekaligus orang yang saya anggap 

seperti keluarga saya sendiri, Noorul Aulea yang tak pernah 

bosan mendengarkan keluh kesah saya dan siap membantu 

saya ketika saya dalam kesulitan, Nurin Aulia, Siti Noorhalisa 

dan Abdul Ghani adalah sepupu terbaik saya yang siap 

mengantar jemput saya jika saya mau pulang kampung dan 

selalu amanah jika diberi titipan oleh abah dan mama. Dan 

mereka semua tak henti-hentinya memberikan do’a dan 

semangatnya kepada saya”. 

Teman-teman seperjuangan family MD C2 2017 yang telah 

memberikan banyak pengalaman berharga dalam menempuh 

pendidikan di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

Organisasi tercinta dan saya banggakan PMII (Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia) Komisariat UIN Antasari 

Banjarmasin terkhususnya untuk sahabat-sahabati di Rayon 

Dakwah yang telah banyak memberikan pengalaman dan 

motivasinya kepada saya. 

Serta orang-orang yang sudah terlibat dalam kehidupan saya 

yang tak bisa disebutkan satu persatu dalam penyusunan 

skripsi ini. Mohon maaf dari saya yang sebesar-besarnya tidak 

bisa membalas semua kebaikan kalian, hanya untaian 

terimakasih dan do’a yang dapat saya panjatkan. Semoga Allah 

memberikan lindungan-Nya kepada kalian semua dan Allah 

memberikan balasan yang terbaik kepada kalian semua. Aamiin 

Yaa Rabbal Alaamiin. 
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“Almameter Hijau saya dimana pun saya berada dan sampai 

kapan pun akan selalu terjaga 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Manajemen Dakwah”. 
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MOTTO 

 

“Bermanfaatlah untuk kehidupan orang lain selagi kamu 

mampu” 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia”  

(HR. Ahmad) 

”Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sebesar dzarrah-

pun, ia akan mendapatkan balasannya” 

(QS. Al Zalzalah/99:7) 
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KATA PENGANTAR 

 

 

الرّحيم الرّحمن اللّه بسم  

Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha penyayang. 

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan seluruh alam, karena berkat rahmat, hidayah 

dan taufik-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul “Dampak Kebijakan New Normal Terhadap Minat Masyarakat Kurau 

Utara Kabupaten Tanah Laut untuk Melaksanakan Ibadah Umrah”. Sholawat dan 

salam semoga selalu tercurah kepada junjungan tercinta Nabi Muhammad SAW 

keluarga dan sahabat serta pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dari bantuan banyak pihak yang 

diberikan secara langsung maupun tidak langsung. Pada kesempatan ini dengan 

segala kerendahan hati dan penuh rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Bapak Dr. H. M. Abduh Amrie, MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Ibu Sri Anafarhanah, MSI selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah. 

4. Bapak Syaipul Hadi, S.IP, M.A selaku Dosen Pembimbing I, Ibu Hj. Jumi 

Herlita, M.Sc selaku Dosen Penasihat dan Dosen Pembimbing II, dan 

Bapak Restu Khaliq, SE, MM selaku Dosen Penasihat dan Dosen 

Pembimbing II terdahulu yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan 
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pikiran untuk membimbing penulis dalam menyusun dan menyelesaikan 

skripsi ini. 

5. Seluruh Dosen dan Staf Karyawan Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi yang telah banyak memberikan ilmu dan pelajaran kepada 

penulis selama berkuliah di kampus UIN Antasari Banjarmasin. 

6. Bapak Drs.H.M.Rusdi Hilmi, M.A selaku Kepala Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Tanah Laut, dan staf pegawai yang telah memberikan 

layanan yang baik dan memberikan rekomendasi/izin kepada peneliti 

untuk melaksanakan penelitian di Desa Kurau Utara Kecamatan Bumi 

Makmur Kabupaten Tanah Laut sesuai dengan judul skripsi yang disusun 

oleh peneliti. 

7. Secara khusus terima kasih kepada orang tua penulis Bapak Syarkani dan 

Ibu Dahlia yang telah memberikan cinta dan kasih sayangnya kepada 

penulis, selalu mendo’akan, dan selalu memberikan motivasi serta 

dukungan baik secara materi maupun non materi sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

8. Teman-teman seperjuangan 

9. Terakhir terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini yang tidak mungkin penulis sebut satu per satu. 

Akhirnya peneliti berharap agar skripsi ini dapat memberikan banyak 

manfaat khususnya bagi peneliti sendiri. Atas segala kekurangan dan kesalahan 

dalam penyusunan skripsi ini peneliti mengucapkan mohon maaf dan senantiasa 

terbuka untuk menerima saran dan kritik yang berharga. 
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semua pihak yang terlibat atas segala dorongan, bimbingan dan motivasi yang 

diberikan demi suksesnya penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa 

membalas segala amal kebaikan semuanya dengan melimpahkan pahala yang 

berlipat-lipat ganda. Aamiin. 

 

Banjarmasin, 05 Juni 2024 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 A       :       ا .1

 B       :     ب .2

 T       :     ت .3

 Ts       :     ث .4

 J       :      ج .5

 H       :      ح .6

 Kh       :      خ .7

 D       :       د .8

 Dz       :       ذ .9

 R       :      ر .10

 Z       :      ز .11

 S       :     س .12

 Sy       :     ش .13

 Sh       :    ص .14

 Dh       :    ض .15

 Th       :ط       .16

 Zh       :ظ       .17

 ‘       :ع       .18

 Gh       :غ       .19

 F       :ف      .20

 Q       :ق       .21

 K       :ك       .22

 L       :ل       .23

 M       :م       .24

 N       :ن       .25

 W       :و       .26

 H        :ھ      .27

 ‘        :ء       .28

 Y       :ي      .29
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

-  َ  A Fathah 

-  َ  I Kasrah 

 -  َ  U Dhammah 

 

Kata sandang: Misalnya, kata  )الر   جا ل) al-rìjâl bukan ar-rìjâl  (   الد
(يو ان  al-dìwân bukan ad-dìwân. 

Syiddah: Misalnya, kata الضرُّ ور ة) ) tidak tertulis ad-dharurah 

melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 

Keterangan 

 Ai  a dan i  ي-  

و َ  -  Au  a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), dalam bahasa Arab. 

Dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 

Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با  

 Î i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam system aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 
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maupun huruf kamariah. Contoh: al-rìjâl bukan ar-rìjâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  -  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah 

itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata (الضر وة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

5. Ta’ Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta’ marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 s.d bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta’ 

marbûthah tersebut diikuti kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta’ marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/t (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah ط ر يق ة 1

ةي  م  سل  ل  اة ع  ام  الج   2  Al-Jâmî’ah-Al-Islâmiyyah 
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No Kata Arab Alih Aksara 

ودج  ة الو  حد   و   3  Wahdah Al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-

Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ذ  االأ ست   ب  ح  ذ    dzahaba al-ustâdzu 

الآجر   ت  ب  ث     tsabata al-ajru 

ةي  صر  ة الع  ك    ر  الح    al-harakah al-‘ashriyyah 

الههل  ا   ه  ل  ا  ن ل  ا   د  شه  ا    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

حال  الص   ك  ه  ا م  ن  ول  م    mawlânâ Malik al-Shâlih 

الهه م  ك  ر  ث   وي    yu’tsirukum Allâh 

ع قه ي ةر اله   اظ  الم    al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

عطل  ست  ال   ب  ح    hub al-istithlâ’ 

انو  ي   الح   ن  ة م  و ع  صن  ة الم  اد  الم    al-mâddah al-mashnû’ah min 

al-hayawân 

ين  ت لع   رف  ط    tharf al-‘ayni 

ةم  ا ه  س  الم    al-musâhamah 

ايق  ر  ط   ك  ه  ن س  م    man salaka tharîqan 
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